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Abstrak 
Peningkatan kepuasan kerja melalui motivasi kerja dapat meningkatkan produktifitas kerja 

kariyawan. Hal ini karena motivasi kerja sangat berkaitan erat dengan tujuan kariyawan. Selain 

itu, kepuasan dan motivasi kerja juga sangat berkaitan erat dengan pekerjaan kariyawan itu 

sendiri maupun hubungannya dengan sesama kariyawan serta pimpinan perusahaan..Konsep ini 

berusaha diterapkan PT.ANEKA JAYA LANGGENG SENTOSA, yang berusaha menciptakan 

kepuasan kerja karyawannya dengan cara memberikan kesempatan untuk peningkatan jenjang 

karir, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen yang baik, pengawasan (supervisi), 

kondisi kerja, komunikasi dan fasilitas. Melalui penelitian ini akan dilihat secara detail realitas 

tingkat kepuasan kerja, tingkat motivasi kerja karyawannya sampai hubungan diantara keduanya. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif korelatif, dengan 

pendekatan croos sectional study yang bertujuan menjelaskan hubungan atau mengungkap 

korelatif antar variabel. Berdasarkan penelitian ini, perusahaan akan mengetahui dengan detail 

tentang faktor apa saja yang perlu dilakukan perbaikan serta peningkatan. Hasil dari penelitian 

ini menunjukan tingkat kepuasan kerja karyawan pada PT.AJLS. Aneka Jaya Langgeng Sentosa 

dapat dikatakan ”baik”, karena nilai rata-rata dari keseluruhan pernyataan sebesar 3,24 yang 

berada pada interval 2,51 – 3,30. Tingkat  motivasi kerja karyawan pada PT.Aneka Jaya 

Langgeng Sentosa dapat dikatakan ”baik”, karena nilai rata-rata dari keseluruhan pernyataan 

sebesar 3,21 yang berada pada interval 2,51 – 3,30. 

 

Kata kunci: Hubungan, Motivasi, Kinerja 

 

Abstract 
Increasing job satisfaction through work motivation can increase employee work productivity. This 

is because work motivation is closely related to employee goals. In addition, job satisfaction and 

motivation are also closely related to the work of the employees themselves and their relationships 

with fellow employees and company leaders. career, job security, salary, good company and 

management, supervision (supervision), working conditions, communication and facilities. Through 

this research will be seen in detail the reality of the level of job satisfaction, the level of employee 

motivation to the relationship between the two. The type of research used in this research is 

descriptive correlative method, with a cross sectional study approach which aims to explain the 

relationship or reveal the correlation between variables. Based on this research, the company will 

know in detail what factors need to be improved and improved. The results of this study indicate the 

level of job satisfaction of employees at PT. AJLS. Aneka Jaya Langgeng Sentosa can be said to be 

"good", because the average value of all statements is 3.24 which is in the interval 2.51 - 3.30. The 

level of work motivation of employees at PT. Aneka Jaya Langgeng Sentosa can be said to be 

"good", because the average value of all statements is 3.21 which is in the interval 2.51 - 3.30. 

 

Keywords: Relationship, Motivation, Performance 
 

1. Pendahuluan 

Sikap kerja karyawan sangat berpengaruh 

terhadap kemajuan perusahaan (Ardela., 2018). 

Sikap seorang pekerja dapat dilihat ketika upah 

yang mereka terima dianggap tidak sesuai 

dengan yang seharusnya mereka terima 

(Egenius et al, 2020). Upah merupakan salah 

satu motivasi dalam dunia kerja. Selain upah, 

masa kondisi lingkungan kerja, jam kerja, 

tunjangan kerja dan jaminan kesehatan 

menjadi faktor-faktor yang berpengaruh pada 

kepuasan kerja karyawan. Karyawan tidak 

akan termotivasi apabila tidak ada timbal balik 

yang sesuai dari perusahaan atas apa yang 

sudah dikerjakan karyawan (Atila., 2021). 

Motivasi sendiri diartikan sebagai faktor yang 

dapat membuat seseorang melakukan sesuatu 
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(Hustia., 2020). Sedangkan Motivasi kerja 

adalah dorongan pada diri seseorang untuk 

melakukan dan menyelesaikan suatu pekerjaan 

dengan cepat dan bersemangat (Kurniawan & 

Hamdan). Motivasi sendiri berasal dari kata 

Movere yang diartikan suatu usaha yang 

menumbuhkan dorongan pada seseorang untuk 

melakukan sesuatu (Rahman., 2016). Motivasi 

juga diartikan sebagai faktor yang ada dalam 

diri setiap manusia yang ditunjukan dengan 

prilaku. Oleh karena itu motivasi mempunyai 

peran yang penting dalam mencapai kepuasan 

kerja pada karyawan dan dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan yang diberikan karyawan 

kepada pelanggan (Sohail et al. 2014). 

Kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap 

dari karyawan terhadap pekerjaannya sendiri, 

situasi kerja, kerjasama antara pimpinan 

dengan sesama karyawan (Srivastaf & Das., 

2013). Pemahaman motivasi kerja sangat 

penting untuk dimiliki seorang pemimpin 

perusahaan (Aqmarina et al., 2016). Karena 

jika ingin mencapai target perusahaan maka 

pekerja harus memiliki motivasi yang tinggi 

(Pramayani et al., 2018).  Motivasi yang 

artinya sebab, alasan, dasar, pikiran dasar, 

dorongan bagi seseorang untuk berbuat: ide 

pokok yang selalu berpengaruh besar terhadap 

tingkah laku manusia. Menurut Laka et al 

(2020). motivasi atau motivation berarti 

pemberian motif, penimbulan motif atau hal 

yang menimbulkan dorongan atau keadaan 

yang menimbulkan dorongan (Brahmasari & 

Suprayetno., 2008). Adapun hal-hal yang dapat 

menjadi motivasi kerja bagi karyawan yaitu 

gaji, tunjangan, jaminan kesehatan, jaminan 

hari tua, jenjang karir dan juga penghargaan 

atas prestasi kerja (Damayanti., 2016). Sebuah 

perusahana perlu melakukan Analisa berkala 

untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja 

karyawannya (Potale & Uhing., 2015). Hal ini 

dianggap penting, karena dengan mengetahui 

tingkat kepuasan karyawan, maka perusahaan 

dapat mengetahui kondisi perusahaannya serta 

peluang yang dapat dikembangkan (Iskandar., 

2018). Selain itu, manajemen perusahaan dapat 

melakukan perbaikan dan peningkatan jika 

diperlukan (Sunarsih., 2018). Tanpa adanya 

analisis tentang tingkat kepuasan karyawan 

maka perusahaan tidak akan memiliki baseline 

dalam melakukan perbaikan maupun 

peningkatan (Mulyana., 2010). 

Hasil observasi dan wawancara dengan 

pihak manajemen PT. ANEKA JAYA 

LANGGENG SENTOSA, diketahui bahwa 

pihak manajemen perusahaan ingin menjaga 

dan meningkatkan kualitas perusahaan. Oleh 

karena itu perlu dilakukan analisis terhadap 

tingkat kepuasan kerja karyawan terhadap 

beebrapa faktor yaitu, Faktor Pemimpin, 

Faktor Motivasi kerja, Faktor komunikasi, 

serta hubungan pemimpin perusahaan dengan 

karyawan. Pentingnya arahan dan motivasi ini 

akan mempengaruhi karyawan agar bersedia 

melaksanakan tugasnya dengan benar 

(Panggabean et al., 2021). Pihak manajemen 

juga ingin mengetahui secara detail apakah 

perhatian dari pihak pimpinan, pola 

kepemimpinana, pemberian insentif, serta 

hubungan antar divisi telah baik dan 

memuaskan. Setelah dilakukan observasi di 

beberapa unit menunjukan terjadinya kurang 

komunikasi dan koordinasi antar 

individu/karyawan sering tidak saling 

mendukung dan membantu dalam 

penyelesaian tugas, terutama yang saling 

berhubungan sehingga pekerjaan dapat 

terhambat. Dari uraian di atas, maka peneliti 

ingin mengetahui dan meneliti apakah 

kepuasan kerja dapat mempengaruhi motivasi 

kerja karyawan terhadap pekerjaannya. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif ini digunakan 

karena jenis penelitian yang dilakukan 

berfokus pada pendapat karyawan (Ginting., 

2018). Sehingga penggunaan metode ini 

dianggap tepat untuk mengeksplorasi 

informasi-informasi yang diperlukan 

(Darmalaksana., 2020). Penggunaan metode 

yang berkesesuaian dengan objek penelitian 

snagatlah penting, karena kebenaran sebuah 

hasil penelitian ditentukan oleh ketepatan 

metode yang digunakan (Yuliani., 2018). 

Proses yang dilakukan pun harus tepat 

sehingga tidak ada unsur atau tahapan yang 

terlewatkan. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang berfokus pada pendapat 

manusia tentang apa yang dia pikirkan & 

rasakan (Raco, J.R. 2010). Penelitian 

dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu, 

melakukan observasi lapangan dan wawancara 

dengan pegawai perusahaan yang akan diteliti. 

Setelah itu maka peneliti melakukan studi 
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literatur untuk mengetahui refenrensi yang 

diperlukan. Setelah melakukan studi literatur, 

langkah selanjutnya yaitu membuat kuesioner 

untuk di bagikan ke karyawan perusahaan. 

Setelah kuesioner terisi penuh, maka kemudian 

di lakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Pengujian data ini menggunakan software 

SPSS.  

Penelitian ini mengutamakan kejujuran 

responden. Sehingga dapat mengakomodir 

seluruh keluhan, serta saran dari semua 

kariyawan sebagai responden. Oleh karena itu, 

Penulis menyebarkan kuesioner sebanyak 15, 

di mana responden merupakan 

karyawan/pegawai pada PT. Aneka Jaya 

Langgeng. Profil responden yang ditanyakan 

pada kuesioner adalah jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, lama bekerja dan 

pendapatan perbulan responden. Data tentang 

profil responden akan dijelaskan sebagai 

berikut

 

Tabel 1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

(orang) 

Persentase (%) 

Pria 

Wanita 

14 

1 

93 

7 

Total 15 100 

 

Tabel 1 menunjukan jumlah responden 

sebanyak 15 orang. Responden di dominasi 

oleh pria, hal ini sesuai dengan jumlah 

kariyawan pada perusahaan. Responden yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan 

jumlah total populasi yaitu seluruh karyawan 

pada perusahaan. Data jenis kelamin karyawan 

ini dianggap penting, karena kemampuan fisik 

pria dan wanita memiliki perbedaan yang tentu 

akan berpengaruh pada motivasi kerja 

(Chesnal et al., 2013). Adapun data strata 

Pendidikan responden juga sangat penting 

dalam penelitian ini. Hal ini karena pendidikan 

formal menjadi salah satu proses untuk 

memperoleh pengetahuan. Pengetahuan dari 

pendidikan formal dapat menjadi salah satu 

faktor perangsang dalam sebuah pekerjaan. 

Sehingga karyawan dapat bekerja secara 

maksimal (Ariono., 2017). Strata Pendidikan 

karyawan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 2: 

 

 

Tabel 2. Data Pendidikan Karyawan 

Pendidikan Jumlah 

(Orang) 

Persentase (%) 

SLTP 

SMU/SMK 

Diploma 

S-1 

- 

13 

- 

2 

- 

86 

- 

14 

Total 15 100 

 

 

Tabel 2 menunjukan presentase tingkat 

pendidikan karyawan. Data ini penting karena 

tingkat pendidikan karyawan sangat 

berpengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja 

(Mamahit, R., 2013). Berdasarkan tabel 2, 86% 

karyawan berpendidikan SMU/SMK dan 14% 

pada tingkat sarjana. Dalam beberapa kasus, 

tingkat Pendidikan menentukan jenis pekerjaan 

dan juga jumlah gaji maupun tunjangan 

(Sihombing.,2017). Meskipun dalam kasus 

lain, tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

besar terhadap upah. Hal ini biasanya terjadi 

pada perusahaan kecil dan sedang (Marnisah., 

2017). Sehingga, perlu di identifikasi untuk 

mendapatkan data yang  sesuai dengan kondisi 

yang ada. Hal ini menjadi sangat penting 

karena kondisi psikologis dan pemahaman 

setiap pekerja berbeda-beda (Indyastuti & 
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Syaefurrohman., 2015). Salah satunya 

didasarkan dari tingkat pendidikan.   Selain 

tingkat pendidikan, beban kerja dan upah kerja 

dapat didasarkan dari lamanya masa kerja, 

lumrahnya, seorang pekerja yang telah 

memiliki masa kerja dengan waktu tertentu 

menentukan jabatan, upah dan juga tunjangan. 

Oleh karena itu penting juga untuk mengetahui 

masa kerja setiap karyawan. Data masa kerja 

karyawan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Masa Kerja  

Masa Kerja (Tahun) 
Jumlah 

(Orang) 
Persentase (%) 

< 1 tahun 

1 – 3 tahun 

> 3 tahun 

1 

11 

4 

6 

73 

21 

Total 15 100 

 

Tabel 3 merupakan data masa kerja 

karyawan. Tingkat kepuasan setiap karyawan 

tentu berbeda-beda, dan hal ini juga 

diperngaruhi masa kerja karyawan (Kingkin et 

al., 2021). 

Masa kerja karyawan berpengaruh 

langsung dan erat terhadap tingkat kepuasan 

kerja (Seniati., 2006). Masa kerja juga 

menentukan besaran upah yang diterima. 

Selain upah pokok, masa kerja juga 

menentukan jumlah tunjangan yang diberikan 

oleh perusahaan (Purnama et al., 2016).  

Apabila suatu perusahaan tidak 

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, 

maka besar kemungkinan kepuasan kerja 

karyawan rendah. Sehingga, apabila kepuasan 

kerja rendah dapat menurunkan produktivitas 

kerja. Selain itu juga, karyawan tidak akan 

memberikan loyalitasnya kepada perusahaan. 

Hal tersebut karena motivasi kerja sangat 

berpengaruh secara signivikan dan sangat erat 

terhadap produktifitas kerja karyawan (Andika 

et al., 2019).  Pada umumnya, besaran upah 

dan tunjangan yang diterima akan berbeda-

beda pada masing-masing karyawan. Hal ini 

ditentukan dengan masa kerja dan juga jenjang 

pendidikan. Dalam penelitian ini juga 

mencantumkan data upah karyawan.   Karena 

upah karyawan merupakan salah satu faktor 

utama  motivasi dan kepuasan kerja karyawan 

(Muliatie., 2014). Beberapa faktor dalam 

pekerjaan menentukan perbedaan besaran upah 

dan tunjangan, hal ini berpengaruh secara 

signifikan terhadap persepsi karyawan 

terhadap perbedaan upah dan tunjangan 

(Arishanti & Ritandiyono., 2005).  Sehingga, 

penting bagi perusahaan untuk melakukan 

kesepakatan dan pemahaman terhadap 

karyawan  tentang aturan pemberian upah dan 

tunjangan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

memiliki dokumen yang memuat peraturan 

yang terperinci . Sebab, hak-hak tenaga kerja 

dilindungi dalam undang-undang yang berlaku 

(Suhendro et al., 2018). Berikut adalah tabel 

yang menunjukan data upah karyawan PT. 

Aneka Jaya Langgeng Sentosa:

 

Tabel 4. Pendapatan karyawan 

Masa Kerja (Tahun) Jumlah 

(Orang) 

Persentase (%) 

< 2 juta 

2 juta – 4 juta 

> 4 juta 

3 

11 

2 

 

20 

67 

13 

 

Total 15  100 

 

Tabel 4 merupakan tabel yang berisi 

data pendapatan karyawan PT. Aneka Jaya 

Langgeng Sentosa. Pendapatan dalam dunia 

kerja bukan hanya upah pokok dan tunjangan. 

Namun adapula perusahaan yang menerapkan 

raport kerja. Reward biasanya akan diberikan 

kepada karyawan yang berprestasi (Rofi., 

2012). Sehingga hal ini akan dianggap sebagai 
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pendapatan tambahan bagi karyawan. 

Sehingga pemberian reward ini dapat mejadi 

salah satu indikator kepuasan kerja karyawan. 

Data ini dibutuhkan sebagai salah satu 

indikator tingkat kepuasan karyawan 

(Pamungkas et al., 2019).  

 

2.1 Persepsi Responden  

Persepsi responden dibutuhkan dan 

menjadi faktor utama dalam penelitian 

kualitatif. Persepsi responden merupakan 

informasi yang harus digali dan dikumpulkan 

dalam penelitian kualitatif (Setyarko., 2016). 

Hal ini karena persepsi responden adalah data 

utama yang akan di Analisa dan di uji 

Priambodo & Prabawani., 2016). 

Setiap karyawan memiliki motif dan 

kebutuhan yang berbeda-beda yang diharapkan 

dapat terpenuhi oleh perusahaan tempatnya 

bekerja (Ramadhan., 2015). Oleh karena itu 

perusahaan harus senantiasa memperhatikan 

motif dan kebutuhan tersebut sebagai salah 

satu cara untuk memotivasi (Firmandari., 

2014). Sehingga karyawan dapat bekerja 

dengan giat.  dan pada akhirnya dapat berguna 

dalam meningkatan capaian perusahaan 

(Hanifah., 2016). Persepsi karyawan mengenai 

motivasi kerja pada PT.Aneka Jaya Langgeng 

Sentosa dengan rataan skor diketahui melalui 9 

pernyataan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja karyawan. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja pada PT. Aneka Jaya Langgeng 

Sentosa dapat dikategorikan baik.  Hal ini 

menunjukkan bahwa responden setuju 

terhadap indikator-indikator motivasi kerja. 

Hasil analisis tentang persepsi responden 

terhadap tingkat kepuasan kerja adalah baik. 

Hal Ini dapat kita lihat dari nilai rata-rata 

keseluruhan pernyataan yaitu 3, 21 yang 

berada pada interval 2, 51-3, 30. Hubungan 

Kepuasan Kerja Dengan Motivasi Kerja 

Karyawan PT. Aneka Jaya Langgeng Sentosa 

Peneliti melakukan beberapa pengujian 

data kuesioner untuk mengetahui hubungan 

antara kepuasan kerja dengan motivasi kerja 

karyawan (Lantara., 2018). Adapun tahap 

pengujiannya adalah uji validitas, uji 

reliabilitas dan uji korelasi. 

 

2.2 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dapat mewakili 

objek yang diamati (Ermawati & Delima., 

2016). Uji validitas sangat penting dilakukan 

untuk jenis penelitian kualitatif. Hal ini untuk 

membuktikan bahwa data yang diperoleh 

benar-benar sesuai kondisi yang sebenarnya 

(Riyani et al., 2017). Uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment dan hasilnya akan dibandingkan 

dengan angka kritik tabel korelasi nilai r. 

Corrected Item - Total Correlation merupakan 

korelasi antara skor item dengan skor total 

item yang dapat digunakan untuk menguji 

validitas instrument (Janna & Herianto., 2021). 

Nilai pada kolom corrected item total 

correlation merupakan r-hitung yang akan 

dibandingkan dengan r-tabel untuk mengetahui 

validitas pada setiap butir pertanyaan 

(Hasrawati et al., 2019). Dengan 

membandingkan r hitung  dan r tabel  sebesar 

0,514 maka kesimpulan yang diperoleh adalah 

terdapat 16 pernyataan valid karena  item r 

hitung  lebih besar dari r tabel. 

 

2.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi atau keteraturan hasil 

pengukuran suatu instrumen (Simamora., 

2018). Apabila instrumen tersebut digunakan 

lagi sebagai alat ukur suatu objek atau 

responden. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (Zahra 

& Rina., 2018). Dengan  melihat nilai 

Cronbach’s Alpha 0.970 maka dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan dalam 

kuesioner reliabel dan dapat diterima (Rozal., 

2021). 

 

2.4 Uji Korelasi 

Uji korelasi penting digunakan dalam 

penelitian ini. Uji korelasi digunakan untuk 

mengetahui seberap erat hubungan anatara 

faktor dan variabel (Septiyana et al., 2013). 

Hasil uji korelasi kepuasan kerja dengan 

motivasi kerja karyawan di atas, menunjukkan 

nilai rhitung 0,948, diketahui nilai N adalah 15 

dan nilai r-tabel 0,514, dengan signifikansi 

hitung 0,000 < 0,05. Dikatakan signifikan atau 

mempunyai hubungan apabila r-hitung lebih 

besar dari pada r-tabel (0,948 > 0,514) atau 

memiliki signifikansi < 0,05 (Azhar et al., 

2015).  
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3. Hasil dan Pembahasan 

Kariyawan PT. Aneka Jaya Langgeng 

Sentosa menyatakan tingkat kepuasan mereka 

baik. Dengan melakukan uji validitas, maka 

kriteria dalam penelitian dapat lebih fokus 

pada dalam menentukan instrumen yang telah 

dikembangakan (Yusup., 2018). Hal ini 

dibuktikan dari hasil kuesioner yang 

menunjukan angka 3,21 dari interval 2,51 – 

3,30. Hasil uji korelasi, menunjukkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara 

kepuasan kerja dengan motivasi kerja 

karyawan (Sanuddin & Widjojo., 2013), 

dimana jika karyawan memiliki nilai kepuasan 

kerja tinggi juga diikuti dengan aspek motivasi 

kerja yang tinggi (Indy., & Handoyo. 2013)., 

atau ketika karyawan merasakan tingkat 

kepuasan sedang, maka juga diikuti dengan 

tingkat motivasi kerja yang sedang, begitu 

seterusnya (Sanuddin & Widjojo., 2013).. 

Artinya, bahwa karyawan yang telah sampai 

pada kepuasan kerja yang tinggi akan turut 

mendorong motivasi kerja karyawan pada level 

maksimal (Tarigan., 2017). Sehingga 

produktivitas karyawan akan semakin 

meningkat (Muayyad., 2016). . Oleh karena 

itu, perusahaan harus memperhatikan hal 

tersebut dengan baik (Fadhil., & Mayowan. 

2018). Dalam hal ini kepuasan kerja dapat 

mempengaruhi motivasi kerja karyawan PT. 

Aneka Jaya Langgeng Sentosa. 

 

4. Simpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas dan kinerja karyawan 

PT. Aneka Jaya Langgeng Sentosa. Namun 

dari hasil penelitian menunjukan bahwa 

kepuasan karyawan berada pada tingkat baik. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara 

yang di analisis mendapat nilai 3,21 dari 

interval 2,51- 3,50. Hasil penelitian ini juga 

menunjukan bahwa antara motivasi kerja dan 

tingkat kepuasan kerja karyawan sangat 

berkaitan erat. Terbukti dari hasil uji korelasi 

dengan nilai 0,948. Sehingga perusahaan perlu 

memeperhatikan hal-hal yang berpengaruh 

terhadap motivasi kerja karyawan. Kondisi ini 

harus terus dipertahankan. Dengan 

mempertahankan kondisi yang baik 

dilingkungan kerja serta kepuasan karyawan 

yang baik maka perusahaan akan terus 

bergerak secara stabil. Karena baiknya tingkat 

kepuasan karyawan sangat berkaitan erat 

dengan semangat bekerja, loyalitas dan juga 

kualitas kinerja. Sehingga, jika semua hal 

tersebut dapat dikendalikan maka karyawan 

akan dapat bekerja secara produktif. Karena 

produktifitas kerja sangat berpengaruh pada 

keberlangsungan dan kemajuan sebuah 

perusahaan. Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan pemahaman kepada 

pembaca. Sehingga dapat digunakan sebagai 

salah satu literatur untuk penelitian 

selanjutnya. 
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